BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil interpretasi citra landsat multitemporan Pulau Saronde, menunjukan bahwa
pada tahun 2000 panjang garis pantai sebesar 1249 km dan pada tahun 2010 panjang
garis pantai mencapai 1.259 km (terjadi penambahan panjang garis pantai sebesar
0,011 km). sedangkan pada tahun 2015 panjang garis pantai mencapai 1,392 km
(terjadi penambahan panjang garis pantai sebesar 0,167 km). Berdasarkan hasil
interpretasi citra, dapat lihat bahwa perubahan garis pantai Pulau Saronde dalam
kurun waktu tahun 2000 dan tahun 2010 telah terjadi pertambahan garis pantai,
sedangkan dalam kurun waktu tahun 2010 dan tahun 2015juga terjadi penambahan
pada garis pantai .
5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk para peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat
memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna, perlu dilakukan penelitian
selanjutnya dengan menggunakan sumber data real hasil pengamatan di lapangan,
baik melalui pengukuran posisi garis pantai yang diambil pada interval waktu tertentu
secara konstan sehingga hasil analisa benar-benar menggambarkan variasi perubahan

yang nyata secara spasial dan temporal.
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